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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa variabel 

Kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Kota Gorontalo. Nilai positif 

menunjukan bahwa adanya hubungan searah antara variabel nilai 

Kompetensi SDM dengan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Kota Gorontalo. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa variabel 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Gorontalo. Hal ini berarti bahwa apapun sistem yang digunakan, 

namun apabila SDM tidak kompeten maka akan menghasilkan kualitas 

informasi yang masih kurang. Sehingga adanya sistem akuntansi 

instansi tidak begitu mempengaruhi keberadaan laporan keuangan 

yang berkualitas. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari Kompetensi SDM dan Sistem Akuntansi Instansi secara 

bersama-sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota 
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Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 37,8%. Sehingga apabila kedua aspek digabungkan dan 

dimaksimalkan fungsinya, maka implikasinya pada laporan keuangan 

yang berkualitas. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak Pemerintah melalui Wali Kota Gorontalo harus 

mampu memberikan arahan, pelatihan kepada para aparat pemerintah 

SKPD Kota Gorontalo, bagaimana cara membuat suatu laporan 

keuangan yang berkualitas. Karena apabila pegawai yang ada di 

Pemerintahan Kota Gorontalo berkualitas dan berkompeten maka 

semakin berkualitas pula laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

pihak-pihak yang terkait. 

2. Pegawai di Lingkungan Pemerintah sebaiknya terus melakukan 

evaluasi kinerja keuangan demi tercapainya tujuan dari Pemerintah 

Kota Gorontalo untuk meningkatkan Opini dari BPK, yang selama 6 

tahun terakhir terus mendapatkan opini wajar dengan pengecualian 

(WDP).  

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya operasional variable lebih 

dikembangkan sebab dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 

yakni tidak objektivnya jawaban responden sehingga adanya 
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perbedaan antara pra penelitian (wawancara) dengan hasil kuisioner 

penelitian. 
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